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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penampilan reproduksi dari sapi PO dan sapi simpo di Kabupaten Kebumen. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan April 2019. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Buluspesantren, Kecamatan Ayah, Kecamatan Karangsambung. Materi penelitian adalah peternak sapi PO dan sapi simpo. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survei dengan wawancara terhadap responden. Variabel yang diamati yaitu karakteristik peternak, umur pertama kawin, calving interval, service per  conception (S/C) dan lama bunting. Hasil penelitan menunjukkan usia peternak sapi PO 52,24 dan sapi simpo 49,98 tahun; pekerjaan pokok peternak sapi PO didominasi oleh petani yaitu 96% dan peternak sapi simpo didominasi oleh nelayan yaitu 62%; pengalaman beternak peternak sapi PO 25,23 tahun dan peternak sapi simpo 23,11 tahun; pendidikan peternak didominasi pada tingkat SD yaitu sapi PO 64% dan sapi simpo 58%; umur pubertas sapi PO 23,5 bulan sapi simpo 24,06 bulan; calving interval sapi PO 15, 28 bulan dan sapi simpo 16.09 bulan; service per conception sapi PO 1.88 kali dan sapi simpo 3.02 kali; lama bunting sapi PO 288,73 hari dan sapi simpo 282,94 hari. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kinerja reproduksi sapi PO lebih baik jika dibandingkan dengan sapi simpo di wilayah Kebumen.

Kata kunci : karakteristik peternak, umur pertama kawin, calving interval, service per  conception (S/C), lama bunting.
ABSTRACT*

The research have purpose know abaout the reproduction performance of PO cattle and Simpo cattle in Kebumen regency. This research was conducted from February to April 2019, in Buluspesantren, Ayah, and Karangsambung sub-districts. The material of the research are PO cattle and Simpo cattle breeders. The research was conducted used survey method by interview respondents. The variables observed were breeder characteristics, age of first mating, calving interval, service per conception (S/C) and length of pregnancy. The results of this research showed the average age of PO cattle breeders is 52,24 years and Simpo cattle breeders is 49.98 years; the main occupation of PO cattle breeders are dominated by farmers, 96% and Simpo cattle breeders are dominated by fishermen, 62%;  the breeding experiences for PO cattle breeders is 25,23 years and Simpo cattle breeders is 23,11 years; the breeders education background dominated by elementary school graduate, PO cattle breeders 50% and Simpo cattle breeders 44%; age of first mating of PO cattle is 23,5 months and Simpo cattle is 24,06 months; calving interval of PO cattle is 15,28 months and Simpo cattle is 16,09 months; service per conception of PO cattle is 1.88 times and Simpo cattle is 3,02 times; the length of pregnancy of PO cattle is 288,73 days and Simpo cattle is 282,94 days. Based on the results of the research can be concluded that the reproduction performance of PO cattle was better compared to Simpo cattle  in the Kebumen regency.
Keywords: characteristics of breeders, age of first mating, calving interval, service per conception (S/C), length of pregnancy.
PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak bangsa sapi lokal diantaranya Sapi Peranakan Ongole (PO). Sapi Peranakan Ongole (PO) merupakan hasil perkawinan anatara sapi Jawa dengan sapi Ongole yang telah berkembang lama di Indonesia sehingga dijadikan sebagai salah satu cikal bakal sapi lokal Indonesia. Bangsa sapi Peranakan Ongole (PO) tersebar luas di wilayah Indonesia dan bagian terbesar dari populasi terdapat di pulau Jawa. Di Jawa Tengah, sapi Peranakan Ongole (PO) berkembang hampir di setiap Kabupaten yang memiliki potensi ternak tinggi. Salah satu kabupaten yang memiliki potensi ternak tinggi terhadap sapi Peranakan Ongole adalah Kabupaten Kebumen, sebesar 90% dari populasi sapi merupakan sapi Peranakan Ongole (PO) (Subiharta et al, 2012). Menurut Astuti (2004), sejak pembentukannya hingga menjadi suatu bangsa sapi yang mantap, sapi Peranakan Ongole (PO) memiliki karakteristik morfologi yang mudah dikenali. Keunggulan sapi Peranakan Ongole (PO) yaitu : daya adaptasi terhadap iklim tropis yang tinggi sangat baik, tahan terhadap panas, tahan terhadap gigitan nyamuk dan caplak, serta toleran terhadap pakan yang berserat kasar tinggi.

Kebumen merupakan salah satu sentra peternakan sapi potong lokal khususnya sapi dari bangsa Peranakan Ongole (PO) di Jawa Tengah dan di tinjau dari kualitasnya, mendekati kualitas aslinya. Hasil penelitian dari Loka Penelitian Sapi Potong menunjukkan bahwa kemurnian sapi Peranakan Ongole (PO) di Kabupaten Kebumen mendekati 68%. Di samping itu, sapi Peranakan Ongole (PO) Kebumen memperoleh peringkat satu untuk kategori induk sapi potong Peranakan Ongole (PO) pada kontes ternak nasional pada tahun 2010. Populasi sapi potong di Kabupaten Kebumen menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen (2017) sebanyak 65.713 ekor, dan sebagai besar dari populasi tersebut adalah sapi Peranakan Ongole (PO). Bertitik tolak dari potensi sapi Peranakan Ongole (PO) di Kabupaten Kebumen tersebut, maka dilakukan penelitian tentang performans reproduksi sapi Peranakan Ongole (PO).

Namun selain sapi lokal (Peranakan Ongole) di kabupaten Kebumen juga terdapat sapi non lokal seperti : Simpo. Namun keberadaan sapi bukan lokal tersebut sangat minim keberadaanya jika dibandingkan dengan sapi Peranakan Ongole (PO). Populasi Sapi Simpo di Indonesia pada tahun 2009 berjumlah 1.217.000 ekor (Direktorat Jenderal Peternakan, 2010). Ukuran dan pertumbuhannya yang cepat serta performans yang baik menyebabkan sapi Simpo  banyak dipelihara. Sapi Simmental berasal dari Switzerland, mempunyai sifat jinak, tenang dan mudah dikendalikan. Sapi ini memiliki pertambahan bobot badan berkisar antara 0,6 sampai 1,5 kg/hari. Bobot badan betina dewasa bisa mencapai 1000-1150 kg (Sugeng, 1996). Sapi ini menjadi sapi yang paling terkenal di Eropa terkenal karena menyusui anak dengan baik serta pertumbuhan juga cepat badannya panjang dan padat, termasuk berukuran berat, baik pada kelahiran, penyapihan, maupun saat mencapai dewasa.
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – April 2019. Tempat pelaksanaan penelitian yaitu Kecamatan Buluspesantren, Kecamatan Ayah, Kecamatan Karangsambung.

Materi penelitian 

Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah ternak sapi PO (Peranakan Ongole), sapi simpo dan peternak sapi PO dan sapi simpo sebagai responden. Peralatan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Kuisioner (untuk mencatat identitas peternak dan keadaan ternak)

2. Alat tulis

Metode Penelitian

1. Pra Penelitian
a. Penentuan lokasi
Penentuan lokasi pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan melihat data populasi ternak yang terdapat sapi PO dan sapi simpo di Kabupaten Kebumen didapatkan melalui Dinas Peternakan Kabupaten Kebumen. Jumlah sampel diambil dari Kecamatan Ayah, Kecamatan Karangsambung dan Kecamatan Buluspesantren. Jumlah sampel diambil berdasarkan populasi terbanyak dari sapi PO (Kecamatan Buluspesantren) dan populasi terbanyak sapi simpo (Kecamatan Karangsambung dan Kecamatan Ayah).
Tabel 3. Jumlah populasi ternak sapi PO dan sapi simpo

	

Lokasi (Kecamatan)
	Populasi Sapi (ekor)

	Ayah 
	3.945

	Buluspesantren
	8.264

	Karangsambung
	2.153

	Jumlah 
	14.362


Sumber : Badan Pusat Statistik Kebumen, 2017

Pengambilan sampel menggunakan metode slovin dengan tingkat kesalahan 10% dari jumlah populasi sapi di Kabupaten Kebumen yaitu 14.362 , maka didapatkan jumlah sampel yang diambil sebanyak 96,51 sampel (dibulatkan menjadi 100 sampel).
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b. Tahap penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan metode survey terhadap responden yang telah ditentukan dengan cara observasi dan wawancara langsung dengan responden berdasarkan kuisioner yang telah disusun. Data tersebut mencakup data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh peneliti secara langsung ditempat penelitian atau suatu tempat yang menjadi tempat penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara observasi dan wawancara dengan peternak menggunakan alat bantu berupa kuisioner, dimana informasi dikumpulkan dari seluruh responden. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui pustaka yang berhubungan dengan penelitian maupun instansi terkait seperti Dinas Peternakan setempat, Kecamatan, serta hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukan.

Data primer :

· Identitas peternak meliputi : umur, pendidikan, pengalaman beternak, pekerjaan pokok.

· Keadaan peternak meliputi : jenis dan jumlah kepemilikan ternak.

· Performans reproduksi sapi lokal dan bukan lokal betina dan jantan meliputi : umur pubertas, lama bunting, service per conception, conception rate,.

Data sekunder

· Keadaan geografis di wilayah penelitian.

· Jumlah populasi ternak sapi lokal dan bukan lokal di wilayah penelitian.

Variabel yang diamati

Variabel yang akan di amati yaitu:
a. Umur pertama kawin 

Umur pertama kawin merupakan umur ternak ketika dikawinkan untuk pertama kalinya. Umur kawin pertama pada sapi yang dianjurkan yakni pada umur 14-22 bulan. Hal tersebut disebabkan hewan-hewan betina muda tidak boleh dikawinkan hingga pertumbuhan badannya memungkinkan kebuntingan dan kelahiran normal (Toelihere, 1979). 
b. Service per Conception (S/C) 

Service per conception (S/C) adalah jumlah perkawinan yang diperlukan sampai menghasilkan kebuntingan seekor sapi. Perhitungan nilai S/C menurut Jainudeen (2000) yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
S/C = Jumlah perkawinan/betina bunting

c. Lama kebuntingan 

Lama kebuntingan dimulai dengan pembuahan dan berakhir dengan kelahiran anak yang hidup (hari). Lama kebuntingan dimulai dengan pembuahan dan berakhir dengan kelahiran anak yang hidup (Toelihere, 1995).
d.  Calving Interval 
Calving interval (CI) adalah selang waktu dari beranak sampai beranak berikutnya (hari).
Analisis data

Umur pubertas : dihitung berdasarkan umur saat dimana ternak sapi potong betina sistem reproduksinya mulai berfungsi.
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Lama kebuntingan : dihitung saat pembuahan dan berakhir dengan kelahiran  anak yang hidup.

Calving Interval (bulan) = kelahiran ke-i – kelahiran ke (i-1)
Data yang dikumpulkan ditabulasi dengan menggunakan program excel untuk setiap kecamatan terhadap data primer maupun sekunder, kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-ratanya. Untuk melihat tingkat efisiensi reproduksi ternak dilakukan dengan menggunakan data dari variabel pada tiap lokasi penelitian dan dilakukan kajian secara deskriptif (Sastrosupadi, 2000).
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Letak Geografis

Kabupaten Kebumen terletak pada 7o27’ – 7o50’ Lintang Selatan dan 109o22’ – 109o50’ Bujur Timur. Bagian selatan Kabupaten Kebumen merupakan dataran rendah, sedangkan pada bagian utara berupa pegunungan dan perbukitan yang merupakan bagian dari rangkaian Pegunungan Serayu Selatan. Sementara itu, di barat wilayah Gombong, terdapat Kawasan Karst Gombong Selatan sebuah rangkaian pegunungan kapur yang membujur hingga pantai selatan berarah utara-selatan. Daerah ini memiliki lebih dari seratus gua berstalaktit dan stalagmit. Sementara itu panjang pantai kurang lebih 53km yang sebagian merupakan pantaidengan fenomena gumuk pasir. Kabupaten Kebumen mempunyai luas wilayah sebesar 158.111,50 ha atau 1.581,11 km2 dengan kondisi beberapa wilayah merupakan daerah pantai dan pegunungan, namun sebagaian besar merupakan dataran rendah.
Karakteristik Peternak / Indentitas Peternak
Faktor karakteristik individu peternak merupakan ciri yang dimiliki peternak yang meliputi : umur, pendidikan, pekerjaan pokok dan pengalaman beternak (Mislini, 2006).

Tabel 4. Identitas peternak sapi PO dan sapi simpo di Kabupaten Kebumen

	Identitas Peternak
	Rerata/Kecamatan
	Rerata

	
	Sapi PO
	Sapi simpo
	

	Umur (th)
	52.24
	49.98
	51.11 ± 11.06

	Pekerjaan Pokok (%)
	
	
	

	Petani
	96
	28
	63

	Pensiunan
	0
	1
	0.5

	Petugas TPI
	0
	1
	0.5

	Pedagang
	1
	1
	1

	Nelayan
	0
	62
	31

	IRT
	0
	3
	1,5

	Sopir
	0
	1
	0.5

	Bengkel
	0
	1
	0.5

	Perangka Desa
	0
	1
	0.5

	Guru
	1
	1
	0.5

	Wiraswasta
	1
	0
	0.5

	Pengalaman Beternak (th)
	25.23
	23.11
	24.17 ±10.77

	Pendidikan (%)
	
	
	

	Tidak Sekolah
	1
	3
	2

	SD
	64
	58
	61

	SMP
	13
	34
	23.5

	SMA
	19
	4
	11.5

	PGA
	1
	0
	0.5

	S1
	1
	1
	1


  Sumber : Data primer terolah (2019)

Umur Peternak

Berdasarkan data pada tabel 4 dapat diketahui bahwa rata-rata umur peternak sapi PO dan sapi Simpodi Kabupaten Kebumen berkisar umur 20 tahun hinggan umur 79 tahun dengan rerata 51.11 ± 11.06 tahun, dengan uraian 52,24 ± 12,21 tahun untuk sapi PO dan 49,98 ± 9,88 tahun untuk sapi silangan. Pemilik sapi PO memiliki rerata usia yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemilik sapi silangan. Rerata umur tersebut masih termasuk dalam umur yang produktif. Menurut Tarmidi (1992) pada kondisi umur 15-65 tahun, seorang termasuk dalam kategori umur produktif dengan kemampuan kerja yang masih tergolong baik dan kemampuan berpikir masih baik. Kondisi ini memungkinkan peternak mampu bekerja secara rasional dalam memenuhi seluruh kebutuhan ekonomi dan psikologi kehidupannya. Pada kondisi ini pula peternak memiliki situasi emosional yang lebih terkendali

Pendidikan Peternak 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat berbagai macam latar belakang pendidikan peternak sapi tersebut, untuk peternak sapi PO diperoleh data peternak yang tidak sekolah 1%, SD 64%, SMP 13%, SMA 19%, PGA 1%, S1 1%.  Sedangkan, untuk peternak sapi simpodiperoleh data peternak yang tidak sekolah 3%, SD 58%, SMP 34%, SMA 4%, S1 1%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat sadar akan pentingnya pendidikan, namun mereka hanya tidak terlalu mementingkan pendidikan lebih lanjut. Keadan ini sebagian besar dikarenakan dana yang tidak mencukupi untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.

Pekerjaan Pokok

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pekerjaan peternak sapi PO yaitu Petani 96%, Guru 1%, Wiraswasta 1% dan Pedagang 1% hal ini dikarenakan banyaknya lahan pertanian pada daerah  tersebut. Sedangkan untuk peternak sapi simpodiperoleh data Petani 28%, Pensiun 1%, Nelayan 62%, Pensiunan 1%, Petugas TPI 1%, IRT 3%, Pedagang 1%, Sopir 1%, Bengkel 1%, dan Perangkat Desa 1%. Pada hasl tersebut pekerjaan pokok tertinggi terletak pada nelayan, hal ini dikarenakan pada Kecamatan Ayah merupakan pesisir pantai dan merupakan dataran tinggi sehingga lahan untuk bercocok tanam tidak seluas pada dataran rendah, sedangkan untuk Kecamatan Karangsambung merupakan daerah dataran tinggi yang masih memiliki lahan untuk bercocok tanam. Pekerjaan pokok mempengaruhi produksi sapi potong, apabila pekerjaan pemilik adalah petani, maka pemilik dapat lebih fokus dalam memperhatikan ternaknya.

Pengalaman Beternak
Pengalaman beternak seseorang dilihat dari lama tidaknya seseorang menekuni bidang peternakan. Pengalaman beternak yangdi peroleh rerata 24.17 ±10.77 tahun dengan rincian untuk peternak sapi PO 25.23 ± 10.86 tahun sedangkan untuk peternak sapi simpo23.11 ± 10.69 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa memelihara ternak bagi peternak bukan merupakan hal yang baru dan telah berlangsung lama. Pengalaman beternak mempengaruhi produksi sapi potong, karena semakin sedikit pengalaman, maka keberhasilan dalam memelihara ternak tidak sebaik dengan ternak yang di pelihara oleh peternak yang memiliki pengalaman yang lebih lama. Pengalaman lamanya beternak berpengaruh pada kinerja reproduksi dalam ketepatan medeteksi estrus atau mendeteksi awal ternak mengalami birahi, apabila peternak sudah berpengalaman dalam memelihara ternak maka saat terjadi birahi sapi akan dikawinkan tepat waktu terutama pada birahi pertama kali. Peternak yang  telah berpengalaman akan lebih tahu waktu untuk menyapih pedet dengan tepat waktu agar tidak menjadikan calving interval lebih panjang.
Perkiraan pemberian pakan 

Hasil penelitian berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa total untuk BK (bahan kering) 11,03 kg. Menurut Nurdiati K., et al (2012), kemampuan mengkonsumsi pakan setiap sapi per harinya dalam bentuk bahan kering 3% dari berat badannya. Menurut Ngadiyono (2012), untuk ukuran minimal bobot sapi 300 kg standar pemberian hijauan/bahan kering adalah 7,5-15 kg/hari sedangkan untuk pemberian konsentrat minimal 7,0 kg/hari. Angka ini dipergunakan untuk kebutuhan pakan sapi dengan ADG sekitar 1 kg/hari. Pemberian pakan ini akan berpengaruh terhadap kinerja reproduksi. Seperti yang di katakan Murtidjo (1990) makanan ternak sapi potong dari  sudut nutrisi merupakan salah satu unsur yang sangat penting untuk menunjang kesehatan, pertumbuhan, dan reproduksi ternak. Dengan kebutuhan pakan yang diartikan sudah mencukupi kebutuhnan nutrisi ternak perhari sesuai penelitian Ngadiyono (2012), pemberian pakan cukup ini berpengaruh terhadap kerja reproduksi. Akan tetapi kinerja reproduksi sapi PO dan sapi simpolebih dipengaruhi dari kondisi peternaknya, peternak di daerah tersebut akan menyapih pedet sesuai keinginan dengan umur yang bervariasi. Apabila kebutuhan pakan tercukupi, maka umur pubertas dari sapi tersebut tepat waktu, namun pada sapi simpoumur pubertas lebih tinggi karena kondisi lingkungan yang menyebabkan peternak sulit untuk mencari pakan untuk ternaknya.
KINERJA REPRODUKSI 

Berdasarkan hasil penelitian didapat rata-rata umur pubertas, calving interval, service per conception dan lama bunting sapi PO dan sapi simpo di Kabupaten Kebumen seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Kinerja reproduksi sapi PO dan sapi simpo di Kabupaten Kebumen.

	Kinerja Reproduksi
	Rerata/ Kecamatan
	Rerata
	STDev

	
	Sapi PO
	Sapi Simpo
	
	

	Umur Pertama Kawin (bln)
	23.5
	24,06
	25.64
	4.53

	Calving Interval (bln)
	15.28a
	16.19b
	15.73
	1.56

	Service Per Conception
	1.88a
	3.02b
	2.45
	1.11

	Lama Bunting (hari)
	288,73
	282,94
	285.83
	10.19


Umur pertama kawin

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan, umur sapi PO  yaitu 23,5 dan hasil dari sapi simpo yaitu 24,06 hal tersebut menunjukkan normal. Pada gambar 2, menunjukkan bahwa sapi PO mengalami umur pubertas lebih cepat dibandingkan dengan sapi simpo. Hasil uji t (lampiran 5) menunjukkan bahwa umur pubertas  pada sapi PO dan sapi simpo di Kabupaten Kebumen tidak terdapat perbedaan yang nyata ( non signifikan).
Calving Interval
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data Caling Interval yaitu pada sapi PO 15,28 dan sapi simpo 16,19 dengan rerata yang didapatkan yaitu 15,73 dari kedua bangsa sapi. Tingkat efisiensi reproduksi sapi dikatakan baik bila calving interval melebihi 12 bulan atau 365 hari (Hardjopranjoto, 1995). Hasil uji t (lampiran 5) menunjukkan bahwa calving interval pada sapi PO dan sapi simpo di Kabupaten Kebumen terdapat perbedaan yang nyata (signifikan).
Service per conception (S/C)

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan diperoleh rata-rata service per conception sapi di Kabupaten Kebumen yaitu 25.64 ± 4.53 dengan rincian pada sapi PO yaitu 1.88 ± 0,99 sedangkan pada sapi simpo yaitu 3.02 ± 1.23. Menurut pernyataan Afiati et al (2013), bahwa nilai S/C dikatakan normal antara 1,6 – 2,0. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sapi simpodi Kabupaten Kebumen memiliki nilai S/C di bawah standar. Hal ini dikarenakan pada sapi simpoyang terletak di daerah pegunungan atau perbukitan mereka melakukan kawin dengan menggunakan IB ( Inseminasi Buatan), sedangkan pada sapi PO mayoritas melakukan perkawinan menggunakan kawin alami. Perkawinan yang dilakukan secara alami akan menghasilkan sperma dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan kawin IB (Inseminasi Buatan). Hasil uji t (lampiran 5) menunjukkan bahwa service per conception sapi PO dan sapi simpodi Kabupaten Kebumen terdapat perbedaan yang nyata (signifikan). Pekerjaan pokok dapat mempegaruhi service per conception (S/C), peternak sapi PO mayoritas memiliki pekerjan pokok yaitu petani dan peternak, sedangkan peternak sapi simpo memiliki pekerjaan pokok sebagai nelayan. Hal tersebut mengakibatkan service per conception (S/C) sapi PO lebih sedikit dibandingkan sapi silangan, karena petani memiliki waktu yang lebih banyak untuk mengecek kondisi ternak dibandingkan nelayan. 

Lama bunting
Lama masa kebuntingan adalah periode dari terjadinya fertilisasi oleh sperma dengan sel telur sampai terjadinya kelahiran anak yang berkisar anatara 278,8 sampai 291 hari (Prasojo et al, 2010). Pada penelitian yang telah dilakukan yaitu diperoleh hasil pada sapi PO 288,73 hari sedangkan untuk sapi simpo diperoleh  hasil 282,94 hari dengan rata-rata dari keduanya yaitu 285.83 ± 10.19 hari. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan beberapa hari pada rerata tersebut, dari rerata tersebut pada sapi simpolebih cepat dibandingkan dengan sapi PO. Hasil uji t (lampiran 5) menunjukkan bahwa lama bunting sapi PO dan sapi simpo di Kabupaten Kebumen terdapat perbedaan yang nyata (signifikan).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kinerja reproduksi sapi PO di wilayah Kebumen lebih baik jika dibandingkan dengan sapi simpo.
Saran

Bagi peternak untuk tujuan pembibitan sapi, pengaruh umur pubertas; calving interval; service per conception (S/C); dan lama bunting sapi PO lebih baik daripada sapi simpo.
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